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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat akan alat transportasi juga ikut
meningkat. Peningkatan jumlah kendaraan juga akan berdampak buruk pada lingkungan, yaitu
emisi gas buang dari hasil pembakaran yang tidak sempurna menyebakan polusi udara. Polusi udara
yang dihasilkan akan berdampak pada kenyamanan dan kesehatan manusia. Berdasarkan masalah
tersebut maka diperlukan tindakan untuk mencegah pencemaran udara oleh gas buang kendaraan.
Salah satunya dengan menggunakan catalytic converter yang dapat mengubah gas pencemar udara
yang dihasilkan kendaraan bermotor menjadi gas yang lebih ramah lingkungan. Sehingga polusi
udara yang dihasilkan kendaraan bermotor dapat dikendalikan.

Kata kunci: Polusi, Gas, Catalytic Converter

1. Pendahuluan

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor juga
menyebabkan dampak buruk terhadap lingkungan yaitu
gas buang dari hasil pembakaran yang tidak terurai
sehingga pencemaran udara juga ikut meningkat. Gas
buang vyang dihasilkan dari kendaraan bermotor
merupakan penyebab polusi udara yang paling dominan,
terutama di kota-kota besar. Hal ini terjadi karena
penggunaan kendaraan bermotor lebih besar daripada di
pedesaan.

Proses pembakaran bahan bakar yang terjadi pada
kendaraan bermotor hampir tidak pernah berlangsung
dengan sempurna, sehingga gas buang kendaraan
bermotor masih dapat menghasilkan polusi udara. Setiap
kendaraan bermotor umumnya menghasilkan gas sulfur
dioksida (S02), Nitrogenoksida (N20),
Nitrogenmonoksida (NO), Karbondioksida (CO2),
Karbonmonoksida (CO), Hidrokarbon (HC), dan Timbal
(PB) dalam jumlah yang cukup banyak.

Apabila gas-gas sisa hasil pembakaran kendaraan
bermotor itu terhirup pernapasan, maka akan dapat
menyebabkan gejala pusing, mata pedih, gangguan
reproduksi pada pria dan gangguan pada paru-paru.
Selain itu emisi juga dapat menyebabkan penurunan
kecerdasan pada anak dan penyakit infeksi saluran
pernapasan. Salah satu sumber emisi berasal dari
kendaraan lama yaitu Suzuki Katana. Pemilihan Suzuki
Katana dalam penelitian ini karena Suzuki Katana
memiliki emisi gas buang yang paling besar diantara
mobil yang lain pada jamannya, sehingga saat dilakukan
tes emisi gas buang, Suzuki Katana selalu tidak lolos uji
emisi. Maka dari itu pada tugas akhir ini akan merancang
Catalytic Converter untuk mengurangi emisi gas buang
pada Suzuki Katana.

Tujuan dari pelaksanaan Tugas Akhir ini:
Penelitian ini bertujuan untuk merancang catalytic

converter yang berfungsi untuk mereduksi konsentrasi
gas buang yang mengandung CO dan HC pada suzuki
katana sesuai dengan peraturan ambang batas emisi gas,
tetapi tidak mengganggu performa dari mesin tersebut.

2. Metode Penelitian

Dalam menyusun Tugas Akhir ini dilakukan
beberapa tahapan sebagai berikut :

START

| Penentiean dimensi Carafyric Cosmaertar |

| Parancangan Dissain Carafric Cemnarrer |

Pembuatan Cartairic Comnerrer bassrta
denzan madia keramik dan tembass
+
| Parzigpem Panmujian |
+
| Pengujian Back Pressurs |

¥

| Penmrjian Emizi Ga: Busng |

i

| Dengujism Dhawe Test |

'

| Dengolshan dan Anslisa Dara |

¢
]

Gambar 1. Bagan Metode Penelitian
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e Penentuan dimensi catalytic converter

Catalytic converter yang digunakan sebagai acuan
perbandingan pada penelitian ini adalah kendaraan
Toyota Avanza (1300cc). Alasan pemilihan Avanza
adalah karena memiliki jumlah silinder dan penggerak
roda yang sama pada Suzuki Katana. Ukuran catalytic
converter Toyota Avanza tersebut digunakan sebagai
acuan perbandingan untuk membuat catalytic converter
yang akan digunakan pada Suzuki Katana (1000cc) yang
sebelumnya tidak memiliki catalytic converter.

Dari perbandingan tersebut maka diperoleh hasil
sebaagai berikut:
Dimensi catalytic converter Toyota Avanza
-Panjang pipa katalik 120mm
-Diameter dalam pipa katalik 114mm
-Diameter kerucut dalam 48mm
Dengan data dimensi catalytic converter tersebut, maka
digunakan sebagai acuan perbandingan untuk membuat
catalytic converter Suzuki Katana dengan ukuran
sebagai berikut:
-Panjang pipa katalik 93mm
-Diameter dalam pipa katalik 88mm
-Diameter dalam kerucut 37mm
e Perancangan desain catalytic converter

Pembuatan catalytic converter mengacu pada
desain catalytic converter yang sudah ada pada
umumnya. Namun pada desain kali ini diberi tambahan
double flange pada kedua sisi dengan tujuan agar
mempermudah bongkar pasang media yang ada di dalam
catalytic ~ converter  sehingga  mudah  untuk
membersihkan media yang ada di dalamnya.
e Pembuatan casing catalytic converter

Pembuatan casing catalytic converter
menggunakan bahan plat yang ditekuk dan dilas
sehingga membentuk sebuah casing. Tebal plat yang
digunakan adalah 2 mm, sehingga tidak terlalu berat saat
dipasang dan cepat panas saat reaksi kimia terjadi.

Gambar 2. Casing catalytic converter

e Media ceramic dan tembaga

Ceramic yang sudah dipotong sesuai dengan
diameter casing yang telah dibuat kemudian dimasukkan
ke dalam casing, pada dinding casing diberi lapisan
tembaga sehingga ceramic tidak goyah saat berada dalam
casing. Tembaga lembaran dipotong dan dilipat sehingga
membentuk seperti honeycomb.

“~ i,

Gambar 3. Honeycomb Tembaga

e Persiapan pengujian

Pada saat dilakukan pengecekan ditemukan
kebocoran pada sambungan pipa flange karena packing
sudah tidak berfungsi dengan baik. Selain itu juga
ditemukan kebocoran pada bagian sambungan resonator.
Cara perbaikan dilakukan dengan penggantian packing
dan juga pengelasan.

e Pengujian

Ada bebrapa pengujian yang dilakukan setelah
proses persiapan pengujian selesai. Pengujian yang
dilakukan adalah pengujian back pressure, pengujian
emisi gas buang, dan juga pengujian dyno test. Setelah
tiap pengujian selesai dilakukan tahap hasil dan analisa
dari setiap pengujian.

3. Hasil dan Pembahasan
e  Back Pressure

Pengujian back pressure dilakukan untuk
mengetahui tekanan balik pada kendaraan yang telah
dipasang catalytic converter. Apabila tekanan balik yang
dihasilkan besar maka akan menyebabkan kinerja mesin
menjadi lebih berat dan emisi gas buang menjadi tinggi,
dan apabila tekanan balik yang dihasilkan terlalu rendah
menyebabkan kehilangan tenaga dan torsi.

Gambar 3. Pengujian back pressure keadaan standar

Hasil pengujian back pressure suzuki katana pada
keadaan standar tanpa catalytic converter sebesar 17
in/Hg. Hasil ini menunjukkan kevakuman pada mesin
bekerja secara normal.
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Gambar 4. Pengujian back pressure menggunakan
catalytic converter

Hasil pengujian back pressure suzuki katana
dengan menggunakan catalytic converter sebesar 16
in/Hg.

Pengukuran back pressure pada suzuki katana pada
keadaan standar dan pada keadaan menggunakan
catalytic converter tidak menunjukkan selisih hasil yang
signifikan. Pada  kondisi  standar  pengukuran
menunjukkan hasil sebesarl7 in/Hg, sementara pada saat
menggunakan catalytic converter hasil pengukurans
ebesar 16 in/Hg. Perubahan yang didapat dari perbedaan
back pressure tidak terlalu berpengaruh sehingga tidak
menyebabkan efisiensi mesin turun dan mesin masih
dapat bekerja secara normal.

e Emisi gas buang

Pengujian emisi gas buang yang dilakukan pada
suzuki katana dilakukan pada saat sebelum dan sesudah
menggunakan catalytic converter. Pada keadaan
sebelum menggunakan catalytic converter, saluran pipa
gas buang yang digunakan masih dalam keadaan standar
dan menggunakan bahan bakar premium.

Tebel Pengujian Emisi Gas Buang Standar

Dercobaan ke o HC (opm)
1 720 445
2 7.14 447
3 7.10 465

Tabel Pengujian Emisi Gas Buang Dengan Catalytic Converter

Percoba ke oo HC (ppra)
1 0 132
2 0 129
3 0 137
Ratarata 0 14

Gambar 5. Tabel Emisi Gas Buang Suzuki Katana

Hasil pengujian emisi gas buang Suzuki Katana
menggunakan catalytic converter berbahan ceramic dan
tembaga menunjukkan adanya penurunan sebesar 100%
pada konsentrasi CO, dan 68% pada konsentrasi HC
dibandingkan pada suzuki katana keadaan standar.
Pengujian ini membuktikan penambahan catalytic
converter dengan bahan paduan ceramic dan tembaga
dapat mengurangi emisi gas buang CO dan HC secara
signifikan.

e Dyno test
Power (B.H.P)
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Gambar 6. Data dyno test (power)
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Gambar 7. Data dyno test (torque)

Pengujian dyno test pada Suzuki Katana dilakukan
untuk mengetahui performa dari mesin meliputi tenaga
dan torsi, sehingga dapat diketahui perbandingan
performa mesin dari keadaan standar dengan performa
mesin suzuki katana yang telah menggunakan catalytic
converter. Beberapa prosedur yang dilakukan dalam
dyno test yaitu melakukan pengecekan mesin terlebih
dahulu dan memastikan dalam keadaan yang sehat,
pengecekan air radiator dan juga ketinggian oli,
pengecekan terhadap tekanan ban, setelah semua siap
tahap selanjutnya bisa mulai dyno test.

4. Kesimpulan

Dari  hasil pengujian catalytic  converter
menggunakan bahan paduan ceramic dan tembaga yang
digunakan untuk mereduksi emisi gas buang pada suzuki
katana diketahui bahwa catalytic converter dapat
mengurangi emisi gas buang CO dan HC cukup
signifikan, dan juga penggunaan catalytic converter
tidak banyak mempengaruhi performa kendaaraan
sehingga selain performa kendaraan yang tidak
terganggu, emisi gas buang juga akan semakin baik.

Dari serangkain pembuatan dan pengujian catalytic
converter serta analisa data maka dapat diberikan saran
yaitu pada pemilihan materi ceramic sebaiknya mencari
ceramic sesuai dengan ukuran chasing catalytic
converter. Penggunaan tembaga berbentuk honeycomb
sebaiknya diberi tempat yang lebih pada chasing
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catalytic converter. Pengujian selanjutnya harap
memperhatikan back pressure yang ditimbulkan
sehingga bisa membuat performa kendaraan minimal
tidak berkurang,
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